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BAB I

STUDI TEORITIS
PENGAJIAN MATERI BAHTSUL MASAIL DAN PENINGKATAMN
PEMAHAMAN SYARIAT ISLAM

A. Tinjauan Bahstul Masail Sebagai Materi FPerngajian

Yarng  dimaksud dengan Fengaiian materi bahetul
masail adalah penvampaian tentang w@sil  dari  bahbtsul
masaill kepada para jama’ ab Pususnya  wargsa U, karerna
itw maka perlu dibahas apa  yaang dimakﬁud derigan

Babtenl masail itu sendiri.
1. Pengertian Bahstul Masail.

Bahstal magéil merupakan istilab bahbasa frab WEI
diindonesiakan, dalam kamus Aralb vang  dimaksud  dengan
Bahstul masail adalabh membahas bebaerapa masalah.

Tetilah bahstul masail sendiri apabila ditermini-
nologikan kedalam istilabh bahasa Indornesia kurang lebih

-
hampir sama dengan metode diskusi.®

Sedangkan pengertian  deri diskusi itw serndiri
adalah salah satu cara pengajaran yang  dilmplemnentasi-
karn  dalam  bentuk  kelompok YEIIT) ditugaskan i bk

melakukan pembabasar suwatu baban tertentu secara 1lmiah

3 - . ; ; ;

fhmad Hernafi, Kamus Arab-Indonesia, Usaha Masi-
ciral Burabaya, 1988, nal. &7

o

TSl adman Hamdi, Famus Hahasa Orab Fopoler, Toha
Putera Semarang, 1990, hal. 145




17

-

diantara anggota kelampok.&

Dalam diskusi ini menghendaki agar anggota
kelompok itu secara aktif memberikan pendapat dengan
tujuan untuk mencari kebenaran. Eilamana forum diskusi
ini bersifat dinamis maka pertukaran pikiran dan ide-
ide terjadi secara interaktif antara satu dengan
lainnya, Yyang dengan sendirinya mendorong kepada
arnggota untuk berpartisipasi aktif menyumbangkan
fikiran—fikirannya.

Sedangkan menurut buku petuniuk pelaksanaan
Bahstul Masail yang dikeluarkan oleh FPengurus Wilayah
Mahdlatul Ulams’ Jawa Timur yang dimaksud dengan
bahtsul Masail adalah membahas beberapa perscalan—
persoalan agama yang terjadi dengan bersandar kepada
hasil kajian—kajian ulama’ dengan pikiran vyang ihlas
dan jujur dan penuh tanggung jawab.4

Ferlunya bahstul masail diadakan karena banyaknya

persocalan—persoalan baru yang muncul sehingga
membutuhkan pemecahan agar memberikan jalan dan
pegangan bagili masyarakat awam dan tidak salah dalam

mengamalkan dan melaksanakan suatu masalah yang belum

jelas hukumnya.

“MM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan
Agama dilingkungan Keluarga, Bulan BRintang, 1980, hal.
124

4Pengurus Besar NU, Petunjuk Pelaksanaan bahstul

masail, Wilayah NU Jawa Timur, 1982, hal. 23
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Dalam kehidupan sehari-hari sebanarnya banyak
manusia dihadapkan kepada persoalan—persualan yang
tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu jawaban dan
satu Cara, tetapi perlu mempergunakan banyak
pengetahuan dan macam—macam cara pemecahan dalam
‘mencari jalan vyang terbaik. Terlebih dalam masalah
agama yang banyak muncul perscalan baru baik yang
diakibatkan oleh remajuan tehnologi maupun dari hasil
penemuan—penemuan kedokteran serta persocalan yang
muncul ditengah masyarakat yang amat membutuhkan
jawaban dimana masalah tersebut tidak muncul pada masa
Mabi maupun masa sahabat. Karena itu bahtsul masail
amat diperlukan untuk menemukan jawaban bersama
sehingga bisa dijadikan pegangan.

Bahstul masail disamping untuk menanamkan sikap

dan rasa ukhuwwah islamiah, juga untuk mengembangkan

sikap tenggang rasa dan keberanian mengemukakan
=

pendapat dan pendirian masing—masing.d Disamping

diskusi itu sendiri dianjurkan oleh Allah geperti

yang termaktub dalam surat Al Imran ayat 159 3

A5\ N 2 S\
() f' {‘L JJ%\J v@s«e/\_c(/\:bma

B
Ibid, hal. 128
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..... dan bermusyawaralah dengan mereka dalam
urusar  itu, dan berpasrahlah kamu atas BemUua
persoalan kepada Allah.6&6

Dengan diadakannya pahstul masail masing—-masing
Ulama’', masing-masing pemuka agama serta tokoh
masyarakat dapat sepakat didalam menanggapi, menjawab
perosalan agama yang muncul sehingga tumbubh kesepakatan
bersama untuk menjawab permasalahan yang ada, karena
apabila tidak a&ada kesepakatan didalam menangani
permasalahan yang muncul dikhawatirkan
akanmembingungkan umat yang ahirnya masing-masing ulama
dan tokoh masyarakat mengeluarkan fatwa  yang berbeda

vang membawa Lesesatan kepada umat yang awam.

%. Struktur Pelaksanaan Bahtsul Masail di Lingkungan

Nahdlatul Ulama’. (NU).

Yang dimaksud dengan struktur pelaksanaan
di sini adalah mekanisme dan wewenang pelaksanaan
bahstul masail di lingkungan NU.

Ferlunya dijabarkan adanya struktur pelaksanaan
bahstul masail ini dimaksudkan untuk memperjelas
wewenang dan pembagian masalah yang harus dibahas,

karena bahstul masail dilingkungan MU  tidak hanya

6Depertemen Agama, Al-Qur’an dan tarjemahnya,
Mahkota, 1970, hal.




diadakan dilinghkungan pengurus Besar MU sAaja,
melainkan Jjuga tinghkat kecamatan Jjuga diberikan
wewenang untuk mengadakan bahstul masail sekalipun
wewenang dan masalahnya berbeda.

Hirarki pelaksanaan bahstul masail
dilingkungan NU, wewenang tertinggi terletak pada
bahstul masail yang diadakan oleh Fengurus Besar
Nahdlatul Ulama’ bersamaan dengan dilaksanakannya
Muk tamar NU, sedangkan keputusan terendah berada
ditingkat kecamatan, kemudian masalah tersebut
dibahas ditingkat Cabang pada Kabupaten, kemudian
masalah tersebut dibahas lagi ditingkat Wilayah pada
tingkat Propinsi dan yang terahir ditingkat pengurus
Resar.

Dengan melihat hirarki pelaksanaan tersebut,
maka untuk bahstul masail ditingkat Kecamatan
hanyalah berfungsi untuk memperielas masalah—
masalah yang belum dipahami tidak berada pada posisi
pengambilan keputusan atau tidak menelorkan hukum
yvang dijadikan pedoman karena hirarki vyang berada
ditingkat terbawah. Sedangkan untuk penetapan Pk um

wewenang dari engurus Besar NU bagian Syuriah vyang

7ibid, hal.24
®ibid, hal. 25
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merujuk kepada kitab—-Kitab mu’tabarah yvakni

Kitab—kitab yang sesuai dengan agidah ahl al sunnah

wal jama’ah.

Dengan demikian hirarki Keputusan Bahstul

Macail dilimgkungan NU adalah sebagai berikut :

a. Seluruh keputusan bahtsul masail dilingkungan U
yang diambil dengan prosedur yang telah
disepakati dalam keputusan ini, baik yang
diselenggarakan dalam struktur organisasi maupun
di luarnya mempunyai kedudukan yang sederajat dan
tidak saling membatalkan.

b. Suatu hasil keputusan bahts al masail dianggap
mempunyai kekuatan daya ikat lebih tinggi setelah
disahkan oleh Fengurus Besar Syuriah NU tanpa
menunggu Munas Ulama maupun lainnya.

c. Sifat keputusan dalam bahts al masail tingkat
Munas dan Muktamar adalah sebagai berikut :

1. Mengesahkan rancangan keputusan yang telah di
persiapkan sebelumnya.

2. Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan
mempunyai dampak yang lebih luas dalam segala

.
BEER G

qRumusan Muk tamar NU XXVII di Sitobondo tahun

1784.

1
OPB NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU Tahun

1992.



z. Peserta Bahstul Masail.

Peserta bahts al masail dilingkungan NU mereka
adalah pengurus Syuriah Nahdlatul Ulama’ sesuai
dengan’lingkup wilayahnya baik ditingkat Cabang,
Kecamatan maupun pengurus Wwilayah dan ditambah
dengan peserta lainnya yang dapat dari unsur lain
diluar NU sesuail dengan bisang keahlian yang
dimilikinya, baik dari l1ingkungan pengusaha,
kedokteran, tehnokrat dan lain—lainnya. 2

Disamping pengurus Syuriah yang memang sudah
Lewenangannya juga bisa ditambah dengan undangan

lain yang sepenubnya diserahkan kepada pimpinan dan

peEngurus Yang menyelenggarakannya.
4. Materi Bahtsul Masail.

Secara umun sebenarnys materi dari bahstul masail
itu sendiri tidak terbatas dalam artian masalah—-masalah
wmum yang membutuhkan Jjawaban dan masalahnya menarik
untuk didiskusikan sehingga peserta merasa tertantang
untuk saling memberikan jawaban argumen yang benar.

MNamun dalam pelaksanaan bahstul masail yang
diadakan oleh MNMahdltul Ulama' , materinya meliputi
segala aspek yang berkaitan dengan masalah yang perlu

mendapatkan penjelasan hukum.

11P. ik : n_ b & 2il, Op.cit.



B. Aqidah, Shalat dan Muamalah Sebagai Materi Bahstul

Masail

1. Fengertian Syariat Islam.
Sehelum kita membahas tentang masalah syariat maka
terlebih thecknalu perulis akan membahas terntang

pengertian gyar ah Islam it sendiri karena kerapkald

svari’ ah diidentikan dengan fTigh darn  penetapan  buakum
Tainnya sehingga e C WG @i kg @&t &Wan dalam

pembasahanryé.

Behberapa penulis terntang 1lmu bedslaman memnbaarkan

istilah syari abh, figh dan i bwin ITelam dengan
memberikan pengertian  same at e identik . istilah

syari’ah jauh lebih lama dikenal sebelum lahir kemudian
cebutan figih maupurn  hakam Telam, imtilah syari’ ah
diletakan dengan daya cukup pidang aqidah, figh d&n
ﬁkhlaq.13

Dalam pembahasan syari’ ah lazim diperbantukan
kata syari’ ah mencakup bidang iima figiby, ilmu  kalam
darr ilmu a&khlag. kata syari’ah dengan arti  menetapkan
ataw membuat syari’at. Hila syrai at diartikan R kwm
atat tats aturan yang ditetapkan Allah yang menyangkut
tindak tamduk manusia, maka tasryi’ dalam hal ini
adalah penetapan hukum dan tata aturan  tersebut  atau

peretapan materi evari’at tersebual.

F T N ; 2 X i . .
Fim Fenyusun Teks Book Dirasat Islamiyaly IAIN
Suran Ampel, CV. Abika Bahaglea, Surabaya, 1985, hal. 46

YMypid, hal. 45




». Materi Syari‘at Islam.
Secara umum materi dari syari’ah Islam meliputi
18
tiga hal yaitu Aqidah Islam, Ibadah dan Mu’ amalah.

Untuk lebih Jjelasnya sekalipun dengan teterbatasn

pembahasan maka pnulis akan membahas masing—-masing.

1. Agidah Islam

Secara bahasa Aqidah diartikan sebagail simpulan
ikatan dan sangkutan. gecara teknik aqidah diartikan
juga dengan 3 Iman, kepercayaan dan keyakinan. Adapun
secara istilah aqidah menurut ulama Islam menetapkan =
Agida ialah kepercayaan yang sesuwai dengan kenyataan

yvang dapat dikuatkan dengan dalil.16

Agama Islam yang disyari atkan dan diwasiathkan
pada kita umat Islam, yang berupa keyakinan, perintah
dann larangan Yang menjamin  kebahagiaan dunia dan
akhirat, adalah sama dengan yang disyariathkan pada
umat—umat sebelum  kita, vaitu tentang pokok—pokok
agidah dan dasar—dasar keimanan. Dimana dalam
prakteknya bzik yang bersifat ubudiah maupun yang
bersifat amaliahnya mempunyai cara-cara tersendiri,

vang sesuai dengan tempat, keadaan, suasana serta

15 . :
ibid, hal. 47

16 : L ;
gahiman Zaini, Kuliah pgidah Iaslam, Al- Ikhlas
Surabaya, 1983, hal. S .
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kekuatan (s g masing foawm it Sepertl FRalnya  Firman

gllah dalam curat A1 Maidah ayat 43 perbunyi @
Yi_!g‘ S b i ‘ S\ A
s 4L&:fud \J)*‘sz}j
GRS \P)

Artimya =

Urtuk  tiap-tiap umat diantara kami, kami
perikan atuwran—aturan danr jalan—jalan Vv ang

terang .17

Dalam pernilisan eolanjubnya  yYaENY Lita bahas

adalah tentang rukuan iman  yang o ernam, dimana rukun
tersebut merupakan wraEdan yang pokok dalain agidan Islam
vaitu @

a. Percaya kepada Ml lah

b. Percaya kepada Malaikat

c. Percaya khepada foitab

d. Fercaya kepada Fasul

e. Fercaya kepada Hari Akherat

£, Percaya kepada "f“akc.‘n:a'.r'..'1L
a. Percaya kepada Allah
Telam datany keperCayaan tauhid, yaitu menges

cahkan Allahn dalam Dzathya dan nerbuatan_perbuatanw

17 .
Depertemen AQama I, Op. cit, Fal . 168

18, i " ) ; % s
Tmam Muslim, Shahih Muslim 1, Dahlan, Barchanc

hal . 2.
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PMya serta bersihnya dari keserupaan makk luk . Fercaya
pada  Allah merupakan  dasar pokok  bagl seluruh
keimanan yang ada dalam agama [slam, cehinggsa dengars
aclanya L1man kepada Allah akan  menghasilkan Aman
dengan yang laim, WaErg demikian itu dikarenakan
Leimanan  pada  yang Jain—lain gidasarkan pracd e
Letetapan atau kalimatullah.

Oleh kareng itw  dman kepada Allah Frasrusl ah
lehih mantap, agsar iman kepada yang alin—lain itu
mantap pula adanysa. PDalam hal inmi Allah darn FHasulhya
membrintahkan pada manusia wntuk memantapkan
kepercayaan kepada Allah. Firman Allab  dalam surat

Fushshilat ayat & i

LA s Jig piotllel) s

frtinya b
Katakanlah @ Bahwasannya aku hanya seorang
manusia biasa sepertli kamu, diwahyukan kepadaku
bahwasanmya Tuharn kanu adatah Tuhan Yang Maha
Esa, maka tetapkanlah pada jalan yang luarus
mernuwiun kepadaiya. 19

=

19
Depertemsen Rgamna 1, Op. cit,. hal. TA3
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Getiap yang ada pastilah e ATy Al sifat-sifat
tertentu yang segual dengan beascaanny &g cleamd K an pul &
dengarn ALlah, Dia mempunyal sifat-sifat tertentun  pula,
dan sifat-sifat allah tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi tiaga golongan, yvaitu @

1) Gifat waiib (yang mesti ada pada Allah)

2y sifat mustahil, (yang tidak mungkin ada pada Allah).

=) Gifat yang jalz {yang boleh ada dan boleh tidak ada
pada Allah) .

gifat—asifat yang weiib bagi Allah itw  berjumlah
dua puluh, yang tidalk diterima ketiadaanﬁya, sedangkan
cifat~sifat vang mustabil bagi Allab juga berjumlan chua
pulub yang tidak diterima Lebheradaanny . Dibpawah ini
akan disebuthan sifat cdua pululn Semnua akan dirangkai
jadi satuw antara sitfat waiib dan eifat mustahilnya.
yaitu s
1) Wugdud = adag wadilb Allah dtu ada, yakni adanya Allah

itu karena dzatNya bukan disebabkan yang lain. Dan
mustahil Allah ituw “adam = tidak ada.

@) @Gidam = dahulu, wajib Allah itu dabuiu, vakni dahualu
didaleam dzatNyé dan  sifatMya tidak ada per ) @ arn
artinya wajud Allah itu tidak tidak bermalaan atau
tidak didabului tidak ada. Dan mustahil  Allah  itu

Muduts = baru.
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Raga’' = kekal, wajib Allah itu bekal yakni bebal
dalam dzatMys tanpa kerkesudahan artinya adanya
AGllah itw kekal tidak perakhie wjuedNya dan mustahil
Allab itu fana’ = byiriEse «

Mukhalatul lilhawaditsi = berhbeda dengan segala yang
barw, waiib Allah itu berbedsa dengansegala yang byes it
darn Allah itu berbeda dengan setiap mahkluk . artinya
deatiya Allah itu tidak ada yang Serupa dengan dzat-
rya  mahkluk, oleh karernanya parang Siapa @
ber itikad bahwasanny& B4l lah berjisim seperti bebe-
rapa jisim maka dia itu kafir. Dan mustahil  Allah
it Mumastalatul lilhawadits = Serupa déngan W AT
raru.

Giyamubu binafei = berdiri sendiri, waijib bagi Allah
itu berdiri sendiri artinya dzatNya Allah sunyi dari
tempat dan sunyi dari yang mewuiudkan karena Allah
itu yang mewajudhkan segala sesuatu. Dan  mustahil
Allab itu Al iftigor ilalmabal walmukhashish = Btk
pada tempat yang mer Jadikan.

Wahdaniyat = tunggal, wajib Allak  itu tungoal,
artinya Allah itu satu dalam dzat, sifat dan af’ al
W E mungkin.  Dan muetahil  Allabh  itu Ta' adud =

berbilang.
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9)

10D

11)

5

Qudrat = EURS&. wajib Allah ituw kuasa, yakni Gllab
{tu kuass alas wegjal a cpsuatu, Daik mﬁnﬁadi s el &
arng g ki dari tidak ada mieniadi  ada atau
meery i ad sk &Ny . perlu diketahul mabwa  kudrat itu
Frary & Lerkaltan dengan perkara yang mung ki, tidak
berkait dengan perkara Yang wea b seperti  dengan
perkara  yang mustahil seperti teman bagi Allah
Lo amla. Dan mustahil bagil Bllab dtw STAJu = Lemah .
Trodah = brekehendalk wajib bagi Allah itu berke-
Freenchak ,  dan irodalh Tuhan ity Perdiri  atas zackiMya
sendivi dan berkaltan déngan segala yang gk i .
tidak bergantung dengan yang waiib dan mustahil. Dan
Mustahil bagi Al lak itu Karohalh terpakaa.

Cilmun o= omengetahud waijib bagil A1Yah  mengetabul
segala cesuatu dan tidak ada sesuatupan yanyg luput
dari pengetabuan a1llah. Dan mustahil bagil Bllakh  itu
a1 Jahtu = bodoh.

Mayat= hicdup, waiib bagi Allah itu hidup dan hidups
nya tidak dengan Fub akan tetapi dengan dratMNya dan
muetakil Allah itu Maut = mati.

Slama’ = mMENdenganr, wajib bagi Allah 1w mendenaar,
charn  peEndeEnigEeaEn Allah itu meliputi gegala  sesuatu

artinya swara apapun darn bagaimanapun akan selalu



12)

14)

16)

17)

1a)

D

didengar oleh Allah. Darm mustahil Allabh itu  Ashoman
= prisu.
Baehar = melihat, wajib Allah itu melihat artinya
apa saja yang ada pastilah terlihat cleh Allah. Dar
muetahil bagi Allah itu Al Umyu batta.
Kalam = berkata-kata, waiib agi ALlak itu berkata—
bata. Dan mustahil bagi Allah itu Al Khirsa = bisu.
Gadiran = selalu Perkuasa, waijib brag i Allah itu
herkuasa. Dan  Mustahil  bagil Bllakh  dtu Adizan =
selalu lemah.
Muridarn = selalu besr kehendal wadilb  bagi  Allah
perkehendalb . Dan mustahil  bagli  Allah  kFearihan =
aelalu terpaksa.
et iman = selalu mengetabuil, waiib bagi  Allak dtw
selalu mengetahui, dan mustahil bagi Allah jahilan =
selalu bodaoh.
Haiyan = selalu hidup, wajib bagi Allah  itu sellaa
hidup. Dan Mustahil bagil Allak itu Mayyitan = selalu
metd .

/
Gami ' an = selalu mendengar, wajib  bagl Allab itu
mendengar. Dan  mustahil  bagil Allakh  itw  Asham =

elalu tuli.
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19) Basyiran = selalu melihat, wajib bagi Gllah it
eeplalu melibat. Dan Mustahil bagi Allab itu B maa =
selalu buta.

20y Mutakalliman = celalu bDerkata-kata, wa g ik brag i
Gllal itu berkata-kata. Dan mustanhil bagi Allah itw

Slkhras = selalu bisu.

Sedangkan sifat jaiz dalam hakMya Allah  ta’als
hanya satu saja, yaitu Allah boleh mengeriakan sersuatul

warg  fmurigk in darn boleh pula merningogalkan.

Hal semacamn itu  dimaksudkan  bahwa Allak  itu
MEMpnYai  wewenang urituk  mengadakan sesuatu vang
murgking, dan meEmpunyail wewenang pula wntuhk tidak mengéa—
dakannya. maka mengadakan atau meniadakan adalah  jaiz
bagi Allah bukan wajib bagiMya, karena kalau sesuatu
menjadi wajib bagilNya, maka Dis o membutubkan  sesuatuy
urtuk kesempurnaaniya.  Dan apabila Dia membutuhkan
sesuatu, maka Allah meemiliki ek arng &n precet &gl
Lekurangan bagi  Allah adalah mustahil. Maka tidak

2
seeuaty yang wajib bagil ﬁllah.LO

ELS : L . % — .
Syabminan Zaini, FKuliah faidah lslam, Al-Ikhlas

Surabaya, 1983, hal 1065-107




ey

e

a1 Qur’an sebagail sumber pokok &l aran Tslam telab
memberikan pedoman kepadsa Lita dalam mengenal Allah
SWT. Demikian pula dikemukalkannya bukti—-bukti yang
pasti tentang Eekuasaanhly & bérﬁama seluruh aifat
keagunganiya. bahwa Aliah BWT adalah dzat yang maha
Suci, suci darid pada sifat yang sSerupa clergar: alain. 1a
tidak dapat diserupakan dengan Bertuk apa pun jugas Ta
jugas tidak bereatu dengarn  makklukiNy e csebagaimnans Ia
tidak bertempat pada suatu benda  yang dijadikanilya,
sebab itu pantheisme bertentangan dengan ajaran Iﬁlam.21

Konsep Ketuhanan mernurut Al Gur’an  berdasarkan

Firmarn Allah ta’ala yang berbunyi @

a2, @\é\t\;\ abl, )2
(1T;Up,)_,_\g\). \&;430_;_%,(_{7

cbirya @
Katakanlah @ "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa"
Allah  adalah  Tuhan yang pergantung kepada-Nya
sepgala sesuatu. Dia tidak beranak dan  tidak puls
diperanakkan dan tidak ada secrangpun yang seltara

37

dengan Dia. (AL Ikhlas ayat L-4) .22
Tman kepada Allah ini merupakan kewajiban  yang

pertama bagi orang Telam mukallaf, yang mewa ] i bk e

21 . ’ ; :
Masruddin Razak, Dienul Islam, Al Ma arif, Hari-—-
dung, 1989, hal. 26

g

“Departensn Agama RI, Op. Cit, hal 1114
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pernyembahan tertuju hanya padahty & . Tegasnya oirany Yarg
menyembah kepadsa selain Allan dengan catu  macam  SajE
dairi berbagal maCam ibadah, berarti ia mempersekutuban
Allah, baik adanya W Erig disembah  itu malaikat, nabil,
orant sholel, simbul-simbul ataw berhala dan lainnya.
b. FPercaya Kepada Malaikat

Perkara yang kedua yang diperintahkan 1 1akb

urtuk diimani sesudah beriman kepadabyéa., ialah  iman
kepada malaikat-malaikatNyasa.

Para malaikat it mempunyal  pembawaan yaing
EEpCHPR SEMPUrTIE herbakti khepada Allah, tunduk clars
patuh pada kekuasaan dan  keagungan Allah, mereka
disucikan Allah dari keinginanwkwinginan-hawa rat e

sebagaimana FLrman allakh dalam surat an Nahl  ayat

49-50 yang berbunyi s

2 pe A Ly ety
- Pxy < ey . . i \
\)A("‘“’-J\,b’u:)' MMX r A

(R -0 V)

Artinya

Dan kepada Allab sajalahn bersujud eprg)El &
apa yang berada dilangit dan semuia mahk Luk
vang melata dibumi darn (juga) para malaikat,
gsedang mereka {(malaikt) tidak menyombongkan
diri. Mereka takut bepada  Tuhan meEreka yang
berkuasa atas mereka dan melaksanakan apa yang
diperintalikarn, { Kepadea mereka) o250

S hepartemen Agama RI, Up Cit., hal 409
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Frof. Hamka Malaikalt yang harus ik tamal
Jibril, tugasnya yang terutams adalabh  meEnerima
perintah Allah buat menyampaikan wahyu-wahyw pada
Mabi-nabi dan rasul, yang akan mereka sampaikan
pula pada manusia.

Mikail . vang bertugas mengatuar perijalanan  cakras
wala ini.

Izrail, vang bertugas mencabut nyaws gidunia ini
apabila telah datang gilirannya.

Yerafil, malaikat yang kelak dikemadian Prari abkan
menghembuskan sangkakala, wituk memangogil  semaa
arwa supays bangkit dari kuburﬁyé itulah  yang
dirnamai "yauwnul baats".

Ragib, malaikat yarng menjaga serta mengawasl  Aapa
varg dilakukan manusia atau mencatat amal kebaik-—
an manusia.

Atid, malaikat yang menjaga, mengawasi o dan
merncatat amal yvarng  buwruk  dari manusia.
Mungkar, 8) Makir, dux malaikat ird  meEmpunyai
tugas menanyai mayat dalam kubuwran.

Malik, (Zabamiyah) malaikat ini mempunyai tugas
mer J ad i paﬁghulu Meraka.

Fidwar, malaikat ini mempunyal tugas mnesry J &chd

£
peErnghulu sywrga.”

Jaran

B amka (Haii Abdul Malik Karim Amrullah), Pela-
fslam, Bulan Hintang, Jakarta, Cet. VI, 1982, hal

T17-121
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Fercaya Kepada kitab

Fercaya pada kitab-kitab adalah mengakui  bahwa
Allah SWT, telah menurunkan kitab pada’ para Fasul-
Mya, untuk mesrd adi pedoman fidup ummat marnasia, agary
tercapal kehidupan yang welamat  dan sejahtera dan
hahagia dalam fidup didunia certa akhirat.

Hisalah Tuhan itu jalah wahyu-wahyu yang P e e
turunban hepads  pars Fasul yang divtushya pada
sptiap bangsa atauw  kawm serta wmmat maruE L &
g paEln J &g s jarah hiduap FErAs L E Fasul-—-rasuwl o yang
menerima kitalb ataw wabyuw itw adalah manusia pilihan
Tuhan yang memiliki barakteristik dan ciri has dalam
seqil rohani dan badani. Seperti Firman faltah  dalam

a1 Our’an surat Al Bagarah aysat 213 =
(g en ol s & o o) A K
W ~ (2 W 7.5 4 . .
e A A
CTr ca o). ad) s s ol

Artinya 3
Marmusia itw adalab umat yang satu. (setelah
timbul perselisihan), maka Allah mengutus  para
Mabi, sebagal pemberi kabar gembira dan pember i
peringatan, dan &1lah menurunkan hersana mereka
Eitab dengar benar, urtuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara  yang mereka

e

perselisihan..sc

R

“Pepartemen AQERMA F21, Op.cit.. Ral Gl



Dalam surat lain Allabpuwn berfivrman

d?\»\/\}ﬁ Lfﬁup”)\_)jwbgfg()b
'x,ﬁ?li\_)FLEE:JSMYL/“’UJL?(U)*““J\’
(Y0

Jika merekas mendustakan kamu, maka sesung-
gubnya rasul sebelum kamupin, telah didustakan
{pula), mereka membawa mw” jizat-mu’ jizat  yang
nyata, lembaran—lembaran dan kitab yang membe i
pEnjelasan yang SEMPUITIE - 2

) Cbmad 45, “**;Q? @JQPZ\J\JS
\ﬁjé’wo\/‘XJ Lo @it (n G
Gy (AR ene 456 ))& B0
(% -\ - 4PV

Sesunggubnya beruntunglah orang yang member
cihkan diri {(dengan beriman), dan dia ingat
rama Tuhanrmya, lalu dis sembayang. Tetapi kamu
{orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang
keehidupan akherat adalah lebib baik darn  lebih
Lekal . Sesunggubmya ini  benar—benar terdapat
dalam kitab—kitab yvang dahulu, {yaitu) kitakb-—
kitab Ibrahim dan Masa. 27 :

Artinye &

Artinyea =

Fercays kepada Al Qur’an merupakan kewaldibar
yang tidak dapat ditawar lagi, bahwa ia  adalah
bBetul~betul wahyu dari Tuhan yang disampaiban pada

Mabi dan Rasul yang terakhir Mubammad Saw. tntuak

-
~&D2ﬁartemen Agama Fl1, Op.Cit., hal 108

“Ibid., hal 1052



meniadi pedoman hidup manusia, bukan sekedar bahan

bacaan, tetapi untuk mnejadi petunjuk bagi e lurub

marusia. Jadi hkepercayaan terhadap Ml Gur " an
sekaligus mengandung bonselwensi kewajiban  untuk
mengamalkan isinya dalam kehiduapan kiia.

Tidak diwajibkannya untuk mengamalbkan  ketige
bitab tersebut (Taurat, Zabur, Injil) disebablan
oleh @

1) Masa berlaku  kitab suci tereebut  sudah  habis
dengan datangnya Al uar"an yang merupakan  kitab
Allah yang terakhir. Ketiga kitab suci tersebut
memang bubkarn  urntuk  ummat Muhamnad saw  tetapi
urtuk ummat masanya masing-masing. Demikian pula
sebaliknya, para nabi WANg memiliki kitab
tersetuat, fidak givtus  urtuk  ummat Muhiammad
melainkarn untuk umatnya masing-masing.

5] Frinsip-prinsip ajaran terkandung diantaranya
ketiga kitab suci tersebut sudah terkandung dalam
Litab suci Al Gur’an selaku kitab yang ‘terakhir
diturunkan Allah, bahkan dibawakan dalam bentuk

vang lebih sempurna.za

&1 Qur‘an adalah kitab sueci  yang terakhir

-
‘Bﬁbd. Rachman Chudari, Kuliah Kalam, Biro Pener
bit Fakultas Dakwah, Surabaya, 1990, hal. 49
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diturunkan oleh Allah, vyang didalamnya tersimpul
ajaran semia Nabi dan Rasul, ajaran semia wali-—wali
A&llah dan ahli-ahli pikir yang benar pendapat mereka
dan didalamnya juga terdapat pula ajaran agama-agama
vang pernah berkembang dimuka bumi dari dulu  sampai
raman sekarang ini. Ditolaknya semus ajaran—alaran
agama yang Ealah, ditolaknya pula semua pendapat-
pendapat dan filsafat—filsafat vyang salah, serta

e
dibetulkan mana yang salah 1tu.“9

A1 Gur’an sendiri juga  mengadakan koreksi
terhadap penyelewengan Warg terdapat dalain

kitab-kitab terdabulu, sebagsimana dalam surat A1

M xou\) N PR ,}ULS\ \ 2l
(Vs \_,e,%‘” QM\, Sl

Artinys
_ "Hai o ahli  kitab  (Yabudi  dan Nasrani)
meErgapa kama mencapur adukan yang haq dan vyang
Bathil (merutupi Firman Allah daledn Taurat dan

Injil dengan perkataan mereka sendiri) e
mernyembunyikan  kebenaran (kenabilan Mubaimmead )
padahal kamu mengetahui. 30

’3

Hey Arifin, Rangkaian Cerita Dalam  Al—-qur’ an

A1 Ma arif, Bandung, Cet IX, 198646, hal. &

-

S e ; ; :
LDapErtemen fgama BRI, Op. cit, hal 87.
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Fercaya Kepada Rasul

Fercaya kepatda Rasul-rasul berarti  mengakuld,
Brabwa Allah telah memilih diantara manusia beberapa
FasulMya, yang berlaku  sebagai  perantara  antara
manusia dengan Allah, untuk menyampaikan ketentuan
Allah pada manusia. Juga membenarkan akan keterusan-—
rya, membenarkan ajaran yang dibawahnya bahwa  itu
betul ~betul dari Allah, serta wajib menyakini  dan
emngikuti segala petunjuk  dan  perintabnya, agar
manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan akherat.

Bebenarnya Allah "Azza wa Jalla yvang mempuryal
eifat Gadiran bisa sajsa memberikan risalah  tersebut
pada manusia dengan cara apapurt juga tanpa  melaluli
perantara. Bahkan Allah dapat khuwasa untuk melengkapld
manusia dengan selalu patub pada risalahiMya,
sehinggsa tidak seorangpun di dalam dunia  yang akan
menolak ataw ingkear kepada Allah, sebagaimana Dia
telabh  melengkapli dengean  sifat  tersebut  terhadap
semia benda fisik yvang ada dialam semesta dan mereka

amat patuh kepadablya.

Akar  tetapi  dengan ke Maha BijaksanasaniNys

Allah telab menentukan kepada manusia harus diberi

N
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risalak  dengan cara lain, yaitu cara-cara Y arig

speuai dengan kodrat bemanusiaan yang memiliki akal

pikiran dan P &S Hal - Allah  telabh mery ampaikan

Fisalahhys pada marusia melalui Fasul-rasuliya agar

manusia dapat Cmempergunakan panca indranyas, akal

Pk A anry & untuk mengamati niltai-nilal yany terdapat

dalam prikehidupan para rasul tarsebul, W arig)

ewlanjutnya dijadikan suri tauladan dalam Prichup  dan
kehidupan manusia yang lain.
Dari kesehkian Frasul-rasul yano telah di o oubus

Allah metaka memiliki empat sifat keistimewaan Yang

meErupakan kexlebiban mereka dari pada ménuaia YA

lairmyéa, yang dikenal sifat waiib sekaligus sebagal

Bukti bagl searang Fasul Allah.

1) Sifat benar, secmang Fasul  selaluw Denar dalam
perkataan darn perbuatannya. Mustahil dia berkata
dusta, sebab manusia selalu  diwaliibhkan urtuk
meergdkutd segala tutur katarnysd, membenarkar  dan
menirn sikap hidupnya.

WY Kepercatyaan atauw sering disebut sifat Bunanah
seorang Rasul mustahil khianat, baik menghianati

marusia lebih-lebih menghianati Tuhan. Dia waljib
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menyampalkan yang dibebankan kepadanya, berLaku
Jujur sekalipun harus ditebus dengan Jjiwa ragas

iy &t

%y Menyampaikan atau sifat Tabligh, seorang Rasul

pustahil menyembuny Lkan sosuatu  yang diwahyukan
Tuhan kepadanya, segala perintah  ataw  larangan
Tuhan yang diterimanya sebagal wahyw yang harus
disampaikan secara hag pada  manusia  baik  yang
berupa kepahitan atauw yang dianggap membahayakan
cdirirrya, yarng berar wajilb disampaikannyéa.

Bifat kecerdasan atau yang sering gisebut dengan

4
Fathanah. Artinys seorang Rasul itu mustahil
mempunyai sifat bodoh atau lemakl  akal, akan
tetapi dia wajib memiliki pekuatan  berfikir  dan
Eemampuan rasic yang timggi. Sehingga marnisla
dapat mengerti dan memahaml &pa yang cisampeadkarn
dan diajarkannya. -
Dari kesekian banyak sifat-sifat khas para
Frasul  Allahk, vang paling esersidl e ta bukti

berasulannya ialah Ma’ jizat. Mu’ jizat adalah ke lusr-—

bissaan ataun perbuatan ajaib seorang Flasul , menyala-
hi kebiassaan ia tidak dapat ditiru  dan ditancingi

Masruddin, Op.Cit., hal 142-143
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oleh manusia blasa. Getiap Rasul  yang divtus  oleb
Al lah pada manusia, kepadanya selalu dipersejatahi
derngain Mu'jizalt yang menjadi kekuatan darm ketsrangan
tentanyg kebenaran riesalah Ilahiyah yang o i bawahimy &.
Dengan demikian alkarn mudah kita hedakan mana fasul

waryg benar dar mara palsu. Ak hdrmya manusia  dengan

prasio yangs ewhat dapat membenarkan  dan merner 1imaE
iy

gEprannya Lanpa gyalk  dan FEgW.

Pamna- T EmE Mabi /Fasul  yang diabadikan Allah
dalam A1 Chus " an ada 28, delapan belas nama dari
mereka disebut dalam curat Al AN am ayat an ow/d 86

yang herbuﬁyi :

Ll yaCor, .>z{,we,1}=¢u) \h«_»\ L.,r()»d
\‘u.A.D .\.)Bq,‘ﬂ-'\; Lyﬂu—’\ dx\\vﬁJJ V‘-L'L% ) u A
uf)J ufw\-ue;-’ JMJDO‘“J@PBO‘\‘JM\{-/J
UJ,U USRI ol uwwﬁfw 222
s Sy (A PR F O o\ sty
artirya (A‘r“ A )\_)«_\.-‘3 W—-"L}'\r\ﬁ\flfu"ifj

Dan itulah bag jah kamio yang kami trge e d k&
kepada Ibrahim urtuk  menghadapl  kawmnya. [ am i
tirnggikean mereka yang Kami kehendaki beberapsa
derajat. SBesunggubhnya Tuharnmay  Maha Bijaksana
tagi Maha mengetaai. Dan Kami telah menganuges

ralbikan Tehak dan  Ya' gub kmmadanya. Fepada
e ETTY & masing-imnasing telah Kami beril petunjuki
darn kepada Nub sebelum ituw  (Juga)d telah  Kami

“Clhid, hal 143
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pBeri peturiuk dan hepada sebagian bhesar ke tararn
anmya (Nuh) yaitu Daud, Sulaimar, Ayyulb, Yusuf,
Fuasa dan Harus. Demikian Kami memberi  balasan
hepadsa  orang-orang  Yang ber buat brani k. Dan
ZTakariva, Yahya, Isa dary Ilyas semuanya termasak
CorEnG T &g Y ang saleh, dan Tema'il, Alyasa’
vunus dan baath MES 1IN masingnya Kami tebihkan
derajatnya diatas umat {pada MEEETTY E ) i

Sedang tujuh lagi dari nama FRasul tersebar
prery e bt arnry & dalam surat—-surat yang Taimmya, mereka
itu adalah @ Adam, Idris, Shaleh, Syu’aib, Hud, Zul
Kifli darn Mubammead SAW. seperti apa yang dikatakan
sleh Allah dalam FirmanMya surat A1 Mo min ayat 78

variy berbunyli @

Q#JQBQPV« Q-zw,\,.i_m ) AT
. ek,ls- yaAAUD{l()ﬂkce}Q,
(‘(A ‘L)fbu )

Artinya @

Dar sesungguhnysa Kami telah mengutus beberapa
Fasul  sebelumnya  (Mahammad) . Diantara Rasul-
Rasul ituw  ada  yang Kami kisahkan riwayathkan
bepadamu dan ada Juga diantaranya tidak Kami
kisahban. 34

. Percaya Kepada Hari Ak hirat

Fercaya kepada haril akhirat adalah mengakul

e

JJD&partEman fgama BRI, Op. Cit., hal 2O00--201
Hpid., hal 770
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bahwa sesudah alam dunia ind ada lagi alam yang Lain
vaknd  alam peEmbal asan. Dialam itw  manusia akan
dimintai pertanggung jawaban oleh Allah atas seoala
aktifitasnyve selams hidup ghichumi & chacl &m st
pengadilan T111lahi, Eemudiarn  kepada  manusia yang
berbuat kebaikan dealam hadupry cplalu  mendalankan
syari at-syari’ at agama ITslam maka akan mempﬁruleh
balasan yang baik dengan berups syurga dari  FAllah.
begitu juga sebaliknya bepada manusia yang senantia-
ca berpuat jahat ataw ingkar dalam ajaran syari’'at
Islam, maka akan memperoleh siksa dan bertempat da

merakaMys Allah seperti yang difirmankarn Allah daleam

curat Al Jaatsivah ayat 27-28 yang Berbunyi @

R R I uﬂ\d‘fv\/b;uﬂl/\xp@
_ ¥ rashy L\S &9+ u)ﬁ_ﬁéi/\..,_&w
LQ,E":(-/S A (‘L/“ L%-Sd‘ &0 2l

( \Ju L“Eu\%\ )

Artinya @

Dar hanya kepunyaan Allahlab beradaan langit
darn bumi. Dan pada hari terljadinya kebangkitan,

akan rugilah pada hari  ita  orang-orang  yang
mengerjakan kebatilan. Dan (pada hari itu) k&
litat tiap—tiap umat berlutut. Tiap—tiap wmat
dipanggil urrbuk tmelihat) pukuw catatan amal
perbuatannysa. Pada hari itu kamu diberi  balasan
apa yang telah kamua ferjakar . 30

-1{-

i “Ihid., hal 818-819
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Darr A Lah jwaga Byea s f A ineEr dalam surat a1l Bagarabh ayal

B yanid Berpunyi @
(drPC)QfJJZl;» Lylyb\jiéf;ﬂtpe,ﬁn\L}fi\EBL
2 f\(.k\suudﬁ,&fw\@ ol o e

ebinya

Ses L QY & CoF ETIg L EL Ak dry g Granog-
G AnG Yahudi, 3 ar g T Eng Masirani clan

GBI Eang Glabiin, Slaps gaja diantara v i ek &
VE) fyer e e alr periman kepada Allah, hari
b gz ed 4 &r dan beramal waleh, mereka abarn mener ima
prabyad a dari Tuhan mereka, tidak ada  kehawatiran
terhadap mereaka, dar bidak pula mer ek a bersecdih
fatil. Séo

Fleer bk ad tan dengan {man kepada hari akhir atauw

Lebangkitan di akhirat, e id A Ko asani dalam

pukunya "lslam, the FRational Relegion” mengatakan ¥

Tidak ragw lagi Bakwa ildea kehidupan sesudah
Ficdup duniawi ira berakbidr, sudah berasal ghar i
=aman Jauh cebhelumnya 3 tetapl idea itu  adalah
haeil perkembangan alaum pdkiran manusia. Bangsas
bangsa primitif parargkal i sedikit e mpury ai
ey S S En reprtang hidup yang terpisah der i i g
varg kita Fikmati di durmia indiy sedangkan dalam
tingkatan yang lebil kemadiarn OFang telabh memba-

vangkan sesuatu  peralihan dari Frichap yarg
cebkarang ini. suatu lanjutan atau wlangan dari
kehidupan. Akhirnya mara s ia Sampal b paca
b e O ECY & EN Babwa  hehidupannys gpkarang inls
dengan  paduan antara nasib prarak marngkin et Lak
babwa hddup diduria ini akan dilanjutkan dengan
Fidup akhirat dimarnsa amal  manusia e rharall

pertena  1agl dengan  OF&ngoran € iy Ine ek a
cintai yang telah meninggal sebeluamnya. oy

ipid.. hal 19

e
o

57 ; ; L o
M ehd i Khorasarnd Telam Agama Fasicnal, Terae-
mahan M. Hashem, Mizan, Bandungs Cet. II1
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Dengan demikian, iman kepada hari akhirat itu
mempunyal nilail yang sangat tinggil dalam hidup dan
kehidupan manuasia di dunia. Ta menuniukkan bakhwa
pehidupan  dunia  ind ada  artinya, trauk an Pidup
sphedar hanya hidup dan sesudah itu lalu mati dan
tidak punya kelanjutan lagi. Seluruh admal perhuataﬂ
manueia tidak akan sia-sia, apa yang ia keriakan itw
merupakan bentuk keeinginan dan hidup  yang kecdua
mendatang, disana manusia akan hidup  sesuail dengan

amalnya ketika di dunia dahulu.
Fercaya Kepada Qadha dan ladar

Tman kepads Gadha dan Oadar adalakh tiang iman
varg keenam atau rukun  iman  yang terakhir. fAkan
tetapi dalam pembloaraan sehari-hari kita selalu
menyebutlkan daengan takdir. Rukuan lman yang terakhir
ird katan orang tidak betdis hacti . tidak mengakibat-
ban seorang tergelincir bedalam agidab  dan cara
hidup yang fatal. Fekeliruan  umam  orang terhadap
GQadha dan Qadar ataw pada takdir itu  adalah segala
masib bailk dan buaruk seseorantg ataw muslimihafirnys
manusia telah ditetaphan secara pasti oleh Tuhan.
Marnusia adalah  ibarat robot Tuharn, maka segala
kanyataan hidup Faruslah diterima apa adanya cherngan

eEbar .



Olek sebab  itu  untuk  memahami Gadha dan
Godar, kita perlu studi a1 Cur’an bagaimana penger—
tiannya menurut kalam Tuhan  yang diwahyukan pada
wtusanrya. Seperti  yang dikatakarn oleh Masroaddin
fazak dalam bukunya “"Dienul Iglmm“ Bahwa  Gadba

mernwrut AL Gurfan berartioos
L) Hukwum
Gebab dtulal hakim  delam  Iselam  bernamsa Gladhi .
arti imi dipakail dalam ayabt yang ada  dalam Al

Gur “arn swrat Arn Misa® @ &5

W\N"M"Wwﬁ_)u%,)b

Coed e by~ 3 lrasy) («ud
( %o E-Ci.\\ ) TS t\.—«w

"Pemi Tubkanma (Mahammad ) Bakhwa  meraka tidak
diangoap beriman sehinggsa mereka menjadikan kKama
Fakim terhadap perkara yang mereka perselisibkan,
bemucd iz mereka  tidak  meErasa checd &m diarirya
cesuwatu keberatan terhadap sesuatu Rk ain {gadha)
yang engkau berikan. dan mereka  menerima  dengan
sepenub hatinya' .38

2y Perintah
Gr-ti indi diambil dalam &1 Ourean surat Al Tera

ayat 2.

]

Qdﬁapartamaﬁ fgama BRI, Op. Cit, hal 129
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SBVY) Lol el o3y
(Y4 glWY)

"Darn Tuhanma memer intahban, Janganlah kamu

menyemnbah kecual i padailya saja" . i9
Memberitakan
Arti ini dipakai dalam Al Gur’an surat Al Tera’

avat 4.
s \ . . 3 . Yom
L)aXAAJLJJL14:4SﬁL§ }:&LA,JLL{foQE\Afrmqgf
(& oV ) GAFege3

kepada  bani  Israil

"Dan Kami telah memberikan
Al-Kitab : sesunggubrya kama  akan  membuat

dalam
ird dua kali'". 40

berusakan dimuksa buami
Mernghendak i

Arti ind dipakai dalam A1 Qur’an surat Il Tinraan

d&,,&;3>drS;Q,__Q;J_\;;?N%erSC}QABVbL
(gv <gledh)

"ppabila Allah menghendaki sesuatit WrUsan, ek &

Dia cukup mengatakan ¢ "Jadilah" lalu Jadilah ia"

a5
Tibid. hal 427
410 , .

Thid, hal 42%

ipid, hal 83

41
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=) Menjadikan
Arti imi dipakai dalam Al Gur  an surat Fushshilat
ayat 12.
N - - “\ \ ™ V. &
(v Wisd BU_- )

"Pan Allah meniadikan tujuh petala langit dalam
dua periocde". 42

Femudian arti Gadar dalam A1 Gur’ an dapat kita
memabhaninya bahwa Qadar itu adalah suatu peraturan
wium yang telah diciptakan oler Allah wituk mendadi
dasar alam ini, dimana terdapat Pubungan sebalk
akibat. Telah meniadi undang-uncdan &l &m {surnmatu-
Liak) vang abadi dimﬁna manusia juga  terikat  pada
sunmatullah itu. Firman Allah dealam surat Al Gomar
ayat 49.

“ Y, ak o Eae AN
B /-)“"?“’“’“\"‘Wdé\"l
(2Q =)

Ariinys s
"Geeungoubnya Kamio telabh menjadikan  segala
sesuatu menurut gadarnya {aturan)". 435

Az

“Ibid, hal 774
47

Yihid, hal 889




S

Oleh karena itu iman kepada Qadha dan  Godar
atau takdir memberikan arti dimana kita waiib  mems
percayal bahwa segala sesuatu yang terjadi  di alam
ini, dalam kehidupan diri  manusia, adalah merarut
atwran ataun huakam, berdasarkan suatu undang-wndang

uriversil atau kepastian L atauw tagdir.

Shalat.
Pengertian Shalat

feml makna shalat menuruat bahasa Arab  berarti
Do’ a memohon  kebajikan, sedangkan menurut syara’
(istilah) adalah beberapa  uCapan ataw  perbuatan
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam,
dengan syarat-syarat tertentu  ataw ditentukan.

Kewad iban menjalankan shalat tegas diperintak-

Lan oleh Allah seperti dalam A1 Qur’an surat  An
Nisa ' , akan tetapl secara WMUm, mengenahi keterangarn
cepcara mendetail dari pada Cara serta waktu-waktu
melakukannya berdasarkan atas petuniuk darn  sunnakyé
Mabi SAW, sistem shalat yang Lita lakukan sekarang
ini adalah merupakan sistem yang telah dicontohkan
Fasulullah  dahulu  kepada wiiat Telam QErEr asl

pertama, kemudian diwariskan secara turun  temurun

&4 ; = .
¥ Nazruddin Razak, Op. cit, hal. 166
4% laiman Rasyid, Op. Cit, hal. é4.



tanpa mengalami perubahan. Firman Allah

Ay Misa’ , ayat 103 yang berburey i

il COE SAEN G L)
CAX cA ) Guaet

Sy &

Maka dirikanlah shalat it

biasa). Sesungguhnya shalat it

atan wajib yvang ditentukan wak tunya
orang yang beriman. 46

datam surat

Ldls
=S

{ sebEg s mans

adalah fardhua
atas orang—

Sl l ak YEI cliwej d bk & atas tiap-tiap
muklallaf adalahl lima waktu ataw Lima kali  daleain
emhari semalam, wajiib shalat mula—-mula Turur pradea
malam Isra’ Mi‘razd. Adapun shalat yang lima waktu
itu adalah shalat  Dhuazwer, shalat Ashar, shalat
Magrik, sholat Isya’ dan shalat Shubuh. Sedanghkan
waktu dari masing-masing  shalat tereebut  diatas
sebagai berikut @

1) Shalat Dhubur @ shalat ini awal waktunya setelah
cenderung matahari darl pertengahan  langit dan

akhir waktunya apabila bayang-bayang

parjangnya dengan aslinya, selain

telabh  sama panjangnya  dengarn
bayang-—bayang ketika matahari mene

v .
® Depertemen Agama RI, Op, cit, hal.

aslinya,

telah

S aliia

bayang-—bayang

eerlain

ngok diatas

130



ubuar-—ubnan .

2y Ghalat Ashar Shalat ini  awal waktunya mul & i
fabis waktu dhaknae, bray an by ang sesuatu  lebih
dari aslinya sampéal terbenamnnya matahari.

3) Shalat Magrib @ Waktunya shalat ini palad

terbenannya matahari sampai terbenamnya ayataq
{(teja) merab, {cahaya matahari yang Lerpancar
dari tepi langit sesudah terbenammya, ada chaa
rupa pada mulanya berupa meral, sesudah  hilang
vEg meraly - kemuad i an mer jardi warna patib) cahaya
matahari sewaktu akan terbit bertebaran melintang
melintang ditepi langit sebelum timar).
5) Shalat Shubuh @ Shalat imi  awal waktunya mulail
dari terbit fajar kedua sampai terbit matahenri .
Selain shalat lima waktu itu, diwajibkan pula
melakukan shalat Jum’at antuk sxtu kali _dalam satu
mirnggu atas kaum laki-laki, sedang bagl perempuan
tidak waijiib atasnya, meskipun tidak boleh dihalangil
bila mereka ingin melakubkannyé. Shalat ini  terdiri
dari dua raka’at, didabhului mleh  dua  khutbah  yang
berisi nasehat-nasehat, pendidikan dan takwa kepada
Allah  serta  dilakukan derngan Cara berjama’ ah
sehagimana Firman Allakl dalam swrat Al Jumu‘ah ayat

9 ayat berbunyi s
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e byzy R0 b sty Gkl
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Wiahai manusia beriman, apabila kamu
uritul shalat {mendengayr az rdan) pada har i Juun” @t
maka  hmendaklan  kamua ) E T E mengingat fHllah
(Bhalat Jum at), dan tinggalhkanlah jual beli.d?

Artinya =
iseru

Shalat Baaunggmhnya'mengandung filai-nilal dan
daya guna yang tirggi. Seperti Firman Allah dalam Al

Our ann surat ankabut ayat 40, yang berbunyi @

"(‘

AP L &@Aow)\ O\ Q,L-ﬁ (L,s\d
. C 20 €, Kum _/O.{,

Dan tegakhkanlah ehalat, barena shalat it
mencegah diri dari perbuatan kell darn Jjahat.48

Dalam surat lain Allahpun berfirman, waltu
surat Al Magrij ayat 1923 yang berbunyi 3
> ; w
e \’*\‘;Jﬁ&u\w\m
L)“}“fauﬂz(\L \}AJH dL-dQ\)Uf
(\Q-YY &.m IR b(ﬁew&é’w&‘

47 \ s
Depertemen AQana Ri, Op. cit, hal. A
481bid, bl . &HAB5



Artinva =
Sesunggubnys manusia dijadikan bersifat keluh
besah lagi kikir. Apabila ia ditimpah kerugian
ia mengeluh.

‘. Byarat-syarat Wajib Shalat
Adapun syarat-syarat wajib menjalankan  shalat
itw ada tige macam, yaitu :

Fertama ;3 Islam, maka tidaklah diwaiibkan bagi T ETIg
Grang asli untuk mengerjakannya, akan tetapi bagi
arang  yang murtad  terkens  kewajibar shalat  dan
mengagadla bila orang itu kembali ke Islam.

Kedua, baligh, maka tidak wajib shalat atas  anak-—
arnak , karena mereka belum terkena bewajiban shalat.
Ketiga 3 beraksl, maka tidaklabh wajib shalat bagi
Orang-orang yang hilang akalnya. Yang demikian  ini

dikarenakan Eaﬁda Fasulullah saw.

%AJWWJ\\OL\_/)_\)U&L _A\z’\/.
L5x>EQ)VL’£\L) e _A,Acﬁg)"(,__J
(.Lﬁikktfmn zjj{,ﬂ )
Artinya s

Yang terlepss dari hukum  a&da  tiga macsm,
orang tidur hingga bangun, kanak-kanak sehilngga
bBermimpin kelusr mani dan orang gila Fingge ia
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berakal. (Hadits dikeluarkan Abu Daud dan
Turmu=i) .49

c. Syarat—-syarat Sahnya Shalat
Sebelum seseorang melakukan shalat mak a
terlebih dahulu harus melengkapi lima macam syarat

yaitu =

1. Suci dari hadas besar dan kecil, Diantara hadas
besar adalah junub,nifas dan haidh.

2.5uci badan, pakaian, serta tempat dari pada najis.

Z. Menutupi aurat, Arat ditutup dengan sesuatu yang
dapat menghalangi kelihatannya warna kulit, Aurat
secrang laki-laki antara pusat dengan lutut
seedangkan aurat perempuan keseluruhan tubuhnya
kecuali muka dan tapak tangan.

4. Mengetahui adanya waktu sembahyang atau shalat
bahwa waktu shalat sudah masuk yvang sudah dite

rangkan dalam waktu—-waktu shalat sebelumnya.

A
]

Menghadap kiblat (ka’'bah) selama dalam shalat itu
seseorang wajib menghadap kiblat, baik shalat

berdiri atau duduk.

49Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al Husaini,
Kifayatul Ahyar, Jilid I, Usaha Keluarga, Semarang,
hal. 8G




&).

7).

8).

b

menjadi iman ataupun sedang jadi seorang ma’ mum.
Ruku’, paling tidak fardlunya ruku’ bagi orang
vang kuasa berdiri, badannya dalam keadaan biasa
dan selamat kedua tangan dan lututnya yaitu
dengan membungkuk, tanpa tegap sekedar kedua
telapak tangan orang itu sampai pada lututnya
jika memang mengﬁendaki meletakkan hkedua telapak
tangan diatas kedua lututnya. Bila tidak dapat
melakukan ruku’ semacam itu, maka hendaknya
membungkut  menurut  kadar kemampuannya bahkan
hanya dengan isyaratpun penglihatan (mata)
boleh. Adapun ruku’ yang paling sempurna vyaitu
orang yvang ruku’ hendaknya meratakan punggungnya
dengan lehernya dan memegang dua  lutut dengan
kedua tangannya.

Tumakninah dalam ruku’

I'tidal; yaitu kembalinya seorang yang shalat
dari ruku’ nya untuk berdiri lagi

Tumakninah dalam I tidal.

Sujud dua kali pada tiap raka’at.

Tumakninah dalam sujud

Duduk diantara dua sujud pada tiap raka at,
walaupun dalam shalat sunnat, baik dalam

keasdaan, duduk maupun berbaring, maka tidaklah



mernjadi iman ataapun sedang jadi seorang mé " AN «

gy, Ruku’, paling tidak fardlunya ruku’ bagi rang

FY .

vang huasa perdiri, badannya dalam keadaan blasa
dan selamat kedus tangan darn  lututniya yaitu
dermgan membungluk . tanpa tegap cekedar hedua
el apak tangarn et itu sampal  pada Tututnys
Jika memang merghendak i meletakkan kedua telapak
tangan diatas hedua Tututnya. Bila tidak dapat
melakukan ruku’ comacam itu, maka hendakny &
memburigkut  memurat kadar kemampuannys babkan
hanya  dengan ieyaratpun penglihatan {mata)
boleh. Adapur ruku’ yang paling SEMPEUFTIE yaitu
orang yang ruku’ hendaknya meratakan punggungnya
dengan lehernya dan memegang dua  lutut  dengan
kLedua tanganrya.

Tumakninah dalam ruku’

I‘tidalsy yaitu bembalinya Seorang  yang shalat
dari ruku’pya untuk berdiri lagi

Tumakninah dalam 1’ tidal.

sujud dua kali pada tiap raka at.

Tumakninah dalam suiund

puduk diantara dus suiud  pad’ tiap raka’ at,
walaupun dalam shalat sunnat, baik dalain

keadaan , duduk maupun berbaring, maka tidak lah



cukup shalat tanpa dudulk . adapun sekuwrang—
Lurangnys& Sa&ma dengan orang Yang dudub .
12). Tumakninah dalam duduk diantara dua eujud

173 . Membaca tasyahud akhirs; sed ar g ke untuk  shalat

vang tanpa ada tasyabhudnya awalnya seperti
ehalat subuh  dan dum &t diidbarathan derngan

tasyahud akhir. karena pada Wmmney S shalat 1tuw
mesmparry &l dua tasyahud.
Ferlu diketahui bahwa bacaan tasyahud itu  ada
empat macam baCaansy yang pertama, Atahiyatulli-
tah. Kedua, Balam’ alaika fyyuwhannabiyu
Wer abmmactul 1ahi Wabarakahtuh. Ketiga, Besal ama’
alaina wa’ alaa ‘ibadillahishslihin. Keempat,
Asyhadu  an—laa ilaha illallah waasyduanna
Muhammadarraaulullah.

14) . Duduk waktu tasyahud akhir

15) . Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Baw, yaitu
dalam duduk setelah tasyahud dibaca.

1&6) . Memberi salam yang pertama

17). Tertib, yakni meletakkan tiap-tiap Fukur pada

. S0
tempatnya menurut susunan yang tersebut diatas.

G0 : ) wr -
“Mubammad bin Gosim Pay-Syafi’ i, Fathul Garib,
Ter jemahan, Imron Abu Pimar . Menarda, 1982, hal 86-9%.




Beberapa Sunnat Shalat.

Sunat-surnat dalam shalat itu banyak berntuk  dan
macamiya, ada sunat—-sunat sebelum melakukan shalat,
ada pula surnat Ab dal shalat dan sunmat haiat dal s
shalat.

1) Sunnat shalat sebelunm melakukan perbuatan i1tu
atau Hal—-hal  vang  sunnab dilakubkan/dikerjakan
sebeluwn shalat itu ada dua perkera yaitu 3
&) Adzan, menurut  bahasa arti  adzan adalah

memberi tabu. Sedangkan menurut syara’ adalah
sebutan (panggilan), yang dikhususkan untuk
memberi tabhu waktu shalat yang difardukan.

) Tgamah, lafadl igamah adalah isim masdar dari
agaama. Dinamakan da& dengan  igamah  karena
merupakan dzikir yang sudah di khususkan untuk
mengerjakan shalat atauw boleh  juga diartikan
sebagali pemberitabuan untuk berdiri melaksana-—

I an Ehalat.dl

2) Sunnat Abh'adlynya shalat H yakni dusa  sunnat

shalat yvang dikerjakan pada waktu tengah melaksa-
nakan shalat, yaitu

a) Tahiyyat pertama, pada rakaat kedua

=
L}

ibid, hal 96
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L)Y Gurut pada ictidal wvang kedua dalam shalat
ehubub dan pada shalat witir dalam setengah
akhir dari pulan Ramadhan adalah sepertl
halrya gqunut Shubuakb yang sudah disebutkan tadi
baik tempatnya dear lafadinya. Meskipun
demikian kalimah—kalimah gurat itu tadli
tidaklah ditentukan, oleh karena itu  jika
cpoenrang membacs gunut cdengan bertuk—-bentuk
ayat—ayat Al CGur’an yang mengandung doa dan ia
atan mereksa bermaksud (membaca qurat), maka
e eka itu sudah dinyatakan mendapat
kesunnatannya qunut.ﬁz

Surnat Haiatnya shalat 3 yaitu hal-hal yang btk ar

termasuk  rukun dalam shalat dan  bukan pula

termasuk Abadlnya shalat  yang dapat ditambal
dengan sujud sahwi, yang jumlahnya ada lima belas
yaitu @

) Menganghkat kedua belah tangan ketika
takbirotul ibram sampail sejaliar pada kedua
berlal pundaknya. Serta mengangkat kedua tangan
Letika rukuw’ dan ketika bangun dari ruku’ dan

meletakkan tangan  kanan diastas pergelangan

>

2
e hammad bin Qosim, Op. Cit, hal 97



b

)

o)

&)

1)

f1)

i)

J)

k)

& 1

tangan yang kiri tepatnya dibawa dada dan
distas pUSEN .

Membacs doa iftitah sesudah takbirotul dhram.

Membaca ta awudz  yang artinya mengharap
FrETy ) B EETT tepatiny & setelah membaca doa
iftitah.

Mengeraskan bacaan pada tempatiyé. vakni  pada

waktu shalat ﬁhubuh,‘ palia raka’at per tama
ehalat maghrib dan “leyak, shalat jum’at  dan
dua hari rayé.

Memelankan bacaan pada tempatnya, selain yang
disebutkan pada item diatas.

Membacs amin setelah membaca fatihah.

Membaca surat atauw ayat Al Gur’an sesudab
fatihah bagi dmam &taw orang yang sedang
shalat sendirian.

Membaca takbir tatkalah turun  dan bangkit

celain ketika bangkit dari ruku’ .

Membaca sami’ &l lahuliman  hamidah ketika
mengangkat  kepala dari  rukw’ dan membaca
rabbana lakal hamdu tatkala berdiri tegak.
Membac; tasbih tiga kali ketika ruku’ lafalnya
cubhanarabbiyal adhim

Membaca tasbih tiga kali betika sujud laftal



bacaannya subhanarrabbiyal A% la.

&

1Yy Meletakkan kedua pelal  tangan  diatas  paha

petika duduk pada tasyahud awal maupun

akhir,

tangan kiri dibeberkan wjung Jari-jari sejajar

dengan tutut  dan Jari-jaril tarngan

digenggamkarn kecuall telunjuk karena
perisyarah dengan mengangkatnya tepat

bata illa ketika membaca asyadu alla

illah.

tangan
urtuk
pada

ilaha

m) Duduk iftrasy pada semaa dudak clalam melakukan

shalat, seperti duduk istirahabh, Gduduk
dua  sujud  dan  duduk  tasyabhud  awal.

istirasy ialah duduknya sescoerang diatas

antara

Duduk

mata

haki kiri tampak kaki  kanan ditegakkan dan

jari kaki kanan dipanjatkan kebumi

dihadapkan kearah kiblat.

urntuk

n) Duduk tawarruk ketika duduk akhir, yvakni duduk

seperti iftirasy., tetapi  tapak  kaki

kirinya

dikeluarkan kesebelah hkanan dan parntatnya

campai ketanah.
53

o) Memberi salam yang kedua.

[

Truhammad bin Gosim Asy Syafiti, Fathul

Garibul

Majib, Terijemaban Imron Abu Amar , Menara, 1982,
102

hal 97—
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3. Muamalah
a. Perngertian muadma l &b
Muamalah  dalah sEgala aturan SO Eina VAT

mengatur hubungan antara Sesamna marusia, baik  yang

seagama  Lidak Seagaimés antara mArias L& dergan
behidupanimty &, gdan antara marnusia dengan alam
bl

sekitarnya/alam semesta.

Sturan agama yant merngatur  hubungan arntars
sesama manusia, balk yang GEagama maupun tidak
eeagama dapat kita remukan dalam hukum Islam tentang
ek E&W LA perwalian, warisan, hibab, perdagangan
prer b & SEWaE T MEN Y EWE 4 pard &m-meming &, P koamn
tata pemerintahan dan lain sebagainys.

Brturarn aiama yang mengatur  hubungan manus i a
derngan kehldupannyd, dapat kita temukan antara lain
dalam hukum  Islam terntang  makanan,  minuman charn
pakaian, matsa pencaharian darn rizki yang dihalalkan
dan yang ohiharambar .

Ptuean agama  yang e g et hubungmn arcbar &
manueia dengan alam sekitarnya/alam semesta, dapat

)
bita jumpai antara lain

- Perintah kepada manusia agar mengadakan penelitian

S ; . . ;
Mas i fuk Zuhdi, Studi felam 111, Fajawali, Ja-

barta, 1988, hal 2.
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dan pemikiran tentang keadaan alam semesta.

- SBeruan untuk kesejahteraan Fadupnys  dan bl ek
menikmatinya namun tidak boleh berlebih-lebihan.

- LLararngar  mergangul . merusak , membinasakan alam
sekitarnya (hewan, tumbuh-tumbuban dan sebagainyal
tanpa  ada  alasan  yang dibenarkan oleh agama,
misalnya keadaan yang memaksa ataun beperluan  yang
sangat pentiﬂg.ﬁﬁ

Dari pengertian mdamalah yang telah diuraikan
diatas, maka jelaslah bahwa muamalah mempunyal ruang
limgkup yang sangat luas sekali, sebab dapat mengs-—
nai segala aspek kehidupan manusia. Misalnya @
bidarg agama, politik, hukum, egkonomi , pendidikan,
sosial budaya dan sebagainya. Hal ini sesual dengan

Firman MAllah dalam swrat An Nahl ayat 89.

Sy Lob KOS ol el
e A S iy s
(AL e gV ) i

Artinya
Kami turunkan  kepadamua AL Ghar " an urrtuk
menerangkan segala sesuatu, untuk petunjuk  dan
Fabmat serta berita gembira bagl  orang-orang
Telam (Muslim) . 5é6

L= =

“hid, hal 3 ‘

m&meﬁartemen fgama BRI, Op. Cit, hal 4105
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Fleksibilitas Hukum Muamalah

dumlah ayat Al CGhar'an terbatass, sekitar 6200
ayalt, demikian pula Jjumlah hadits nabi tidak
bertambah setelah beliau wafat 11 H/623 M. Mamun
demikian terbatasnya jumlah avat A1 Qur’an itu serta
hadits-hadits nabi tidak mengurangi  kedudukan Al
Gur’an dan hadits sebagali sumber pokok hukum syariah
dan sebagai  pedoman bidup  ataw peﬁuntun/p&tuﬁjuk
bagi selwuh umat manusia sepanjang masa, bahkan
terbatasnya jumlabh ayat dan  hadits  ituw merupakan
rahmat bagi umat Islam, karena dengan demikian,
memberikan kesempatan pada umat Islam untuk  melaku-
kan kegiatan—kegiatan didunia ini  demi tercapainya
kesejahteraan dan kebahagisan hidupnya dalam  dunia
dan akheratnya, selama kegiatan ituw  tidak berten—
tangan dengan  prineip-prinsip vyang ada  dalam Al
Guran dan hadits, karenanya hukum  Islam tentang
maama ety saéuai dengan keadaan masyarakat YVETIC)

bersifat dinamis serta selalu berubah/berkembang

(=
wd

sepanjang masa, selana kehidupan ini  ada.
Itulah sebabnya hukum Islam tentang  muamal &b

pada umumnya bersifat kuly/unifersal dan 1jimalys

=
w

7
"Masifuk Zuhdi, Op Cit. hal 5
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global (hanya mengatur Secara garis besarnya Hala

atawn hanya  sEmacam prinsip-prinsipnysa) . Misalrya

datlam masalah perdagangan, perikatan damnm  perjanjian

disini prinsip syeariat Islam yang diberikan antara

Yainm

1) Harus ada persetujuan kedusa kel abh pihak,

2y Semua tTihak yang bersanghkutan haruwe melaksanakan
perjaniian yang telah diterima.

2y Larangan riba/rentenis

4) Larangan mengesploitasikan manusisa

%) Larangan menggunakan kesempatan dalam kesempitan.

&) Tidak boleh merugikan/membahayakan dirinya dan
orang lairn.

fdapur pelaksanaeann dan pengaturan lebin  lamijut
diserahkan pada pemerintahan  dan  orang-orang Yang
mempurnyai keahlian menganalisah dan memecahkan masa-
lahk, yvaitu wlama bersama-Sama paira ahli d1lmu  yang
berasangkutan.

Sekarang kalau kita lihat hikmahnya syariat
Islam dalam mexngactur muaamalah Yang bersifat
universal dan global ini adalah supaya sysriat Islam
bisa tetap hidup, fleksibel dan patut/cocok urituk
selurul umat manusia sepanjang  masa  dalam  situasi

dan  kondisi  kapanpun, @esual deErgan kedudakan
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syariat Islam bagi agama yang terakhir bagi seluruh
umat manusia.

Ada pula hukum Islam vyang mengatur muamalah
secara eksplisit dan rinci, akan tetapi lebih besar,
dan lebih banyak yang global dan universal bila
dibanding dengan hukum Islam yang mengatur muamalah
secara rinci, yang aturan—aturan hukumnya dipandang
telah mantab, obyektif dan telah mencerminkan rasa
keadilan sepanjang Masa, sehingga aturan hukumnya
tidak perlu berubah kar;na, situasi, kondisi dan
kemajuan Zaman. Seperti hukum faraid (hukum waris),
di dalam Al Qur’an surat An Nisa’ ayat 7-12 telah
menetapkan secara rinci siapa-siapa yang berhak
menerima warisan dan berapa jumlah bagiannya
masing—masing.

Jenis atauw Macam dari muamalah.

Kalau kita berbicara mengenai jenis-jenis pada
berntuk muamalah maka tidaklah ada habis—habisnya,
ocleh karena ituw disini penulis hanya membatasi
masalah pembinaan keluarga dan hibah, wagaf, sedekah
empat Jjenis inilah yang akan penulis uraikan
nantinya dalam kaiatannya dengan muamalah.

1) Fembinaan Keluarga

Eanyak hal yang harus di perhatikan dan



&8

dilaksanakan dalam hubungan sesu— dah perkawinan,
karena perkawinan bukanlah seperti akad/perikatan
biasa seperti jual beli, melainkan suatu perikatan
dan perjanjian yang kuat antara seorang suami dan
istri. seperti yang telah Allah tegaskan dalam Al

Qur‘an surat an Misa ayat 21 yang berbunyi :

&ﬁs.;.@\';_@(w;\s{, -
(Y M )

Artinya @

Dan mereka (istri-istrimu) telah mengam—
bil dari kamu janji yang kuat. &8

Ikatén janji yang kuat antara suami istri
itu berarti suwami istri tidaklah mudah melepaskan
ikatan perkawinannya dengan Jjalan talak atawn
khuluk dan lainnya, keduanya mempunyali tanggung
jawab bersama, menjaga keselamatan dan
kesejahteraan serta keutuhan keluarga juga
membinanya dengan sebaik-baiknya untuk mencapai
suatu kebahagiaan hidup dan akhiratnya.

Islam memberikan tuntunan yang cukup pada
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““Departeemen Agama RI, Op.Cit, hal 120
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SLLEIT istri’mEHQHnai jalan  vyvang harus ditempub
urtuk  menegakkan  dan membiire keluargsa YETG
bahagia, diantaranya sebagal berikut :

{z) Hak suami ietri haruslah  seimbang dénqan
kewadiban masing-masing, dan hendaknya menge-
tabui darn melaksanakan dengan  sebaik-baiknysa
tanpa ada rasa iri diantaranya.

{b) Seorang suami  mempunyai  kelebihan derajat
yang disebabkan oleh kedudukannya sebagal
kepala keluargs dan mempunyal tanggung Jawak
lebih besar dari pada seorang istri. Firman

Allah dari dalam surat an Misa' ayat 34 3

20! ) L-,o_s e+ L_,)\ gé‘c'wj_ﬂ\-’_\)l

N Ly (pam A<t
LA o R -
(ﬂ; o (e Celo )

Artinya =
Kaum lelaki itu adalah pemimpin  bagi
kaum wanita, karena Allah telah melebib-
kan sebagian mereka  (laki-laki) atas
sebagian, yang lain (wanita) dan karena
mereka  (laki-laki) tel ah menathabkan
harta merska.99

L _—
. Ibid, hal 124



{e)

(d)

(e)

(1] « f.\_-/.;;)\

70

Istri mempunyai kewajiban dan mengurus kelu-
arga dalam rumah, mengasuh dan mendidik anak-—
anak dengan penuh kasih sayang dan mentaati
cuami dengan ihklas sampai batas—batas yang
telah diijinkan oleh Islam atau selama ajakan
tereebut tidak mengandung maksiat.

Musyawarah dalam menjalankan tugas memecahkan
masalah keluarga, untuk mencapai kesejahtera-—
arn dan kebahagiaan seluruh anggota keluarga.
fntara suami dan istri hendaklah bergaul
dengan baik, sesuai tuntunan Allah, yang

difirmankan dalam surat an Nisa ayat 19 :
. . e
Q‘Zf;AAJL)_{iZ/ﬂ;J\Sty

Artinya @

Fergaulilah (istri-istrimu) dengan
cara yang patut.70

(f) Konflik suami istri, apabila terjadi kemelut/

basus vyang dapat mengganggu kebahagiaan
keluarga maka keduanya harus segera berusaha
mengatasi dan menyelesaikan dengan sebaik-

bBaiknya.

&HO

Ibid, hal 119
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Dalam hal ini Islam memberikan tuntutgn

yang baik dan bijaksana pada suami istri 1
pertama =

Apabila kemelut keluarga itu disebabkan
oleh sikap dan tingkah laku istri, misalnya oa
sering keluar rumah tanpa izin suami, sehingga
wruean keluarga terbengkalai, maka suamil harus
mengambil langkah-langkah sebaéaimanayang ada
dalam firman Allah surat an Misa ayat 34 vyang
herisikan diantaranya ada  tiga hal yaitu
pertama, memberi nasehat yang baik lagi
bijaksana; Kedua, memisahkan diri dari tempat
tidur, jalan pisah tidur ini ditempuh setelah
nasehat tidak berhasil atau tidak dihiraukan
istri. Ketiga, memberikan pukulan yang cukup
ringan tidak boleh bagian muka, kepala apalagi
pukulan yang Leras/berat dalam diri istri, dan
inipun.ditempuh dalam keadaan vang terpaksa,
jika pemberian nasehat dan pemisahan tempat
tidur tidak berhasil.
Kedua =

Apabila kemelut/konflik rumah tangga itu
disebabkan oleh tingkah laku suami yang

negatif, misalnya suami terpengaruh lingkung-



an atau minumeminuman keras, judi ataw  lain-
nya yang menyebabkan  suami lalai melakukan
kewaiibannya, maka istri berkewajiban dengan:
Segala usaha dan berdos kepada Allah, serta

menggunakan segala macam cara yandg baik misal

karn  dengan  bersikap  seperti - sabar, kel
SERYANQ . periuk pengertian juga bereikap

EEbagai.ﬁaDraﬁg kekasih vang setis dan ikhla%
yang mendambahkan kebahagiaan bersams serta
dengan sikap, tutur kata dan tinghkah Taku
vary bailk  dan simpatik, sehingga dapat
menarik suami kejalan yang benar dan diridhai
oleh Allah.

Langkah tersebut sesuai dengan tuntutan

Al Gur’an surat An Nisa Ayat 128 :

C"l Lt.l_ﬁo it als ),
Uu\a«-»a@mw\.;is_z:f:_w

Y

(W el V)

Jika seorany wanita khawatir akan
nusyuz ataw sikap tidak acuh dari suwami-
rya maka  tidak  mengapa  bagi  keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenso—benar
nya dan perdamsaian itu akan lebih  baik,
gekalipun manusia itw mermuorut tabiatnya
bikir.é&l

Artinyea @
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Thid, hal 143




2)

T

() Talak dan  khbuluk sebagai pintu  darurat,
apabila konflik yang ada dalam suatu keluargs
sudah tidak dapat lagi teratasi oleh semua
fibak, maka Islam memberikan Jalan yarng
terhormat yvang ada dua macam yaitu khutuk dan
talak, kedua jalan ini hanya merupakan pintu
darurat bagi suami istri yang telah mengalami
beretakan keluargs yang parah, dengsn brerrbiagei

usaha telah dicoba untuk menyatukan mereka

f"}
tetapi mengalami kegagalan Juga.
Hibakh
Hibkah adalabh  pengelosran harta SEM&SE

hidup atas dasar kaﬁh sayang wuntuk kepentingan
spseorang atauw badan sosial, keagamaan. Juga
kepada seseorang yang sekiranya beichak menjadi
ahli waris si  penghibah  dapat mﬁn._:;ﬁ"-.ibahkar'n'w.‘-:t.é:':‘5
felam menganiurkan agar umat Islam suksa
memberi, harena dengan memberi  akan  lebih  baik
dari pads menerima, tetapi pemberian itu haruslab

ikhlas tanpa disadari karena sesuatu akan  tetapil

tulus karens Allah sematas serta untuk mempererat

G . . . . . i
Mawifuk Zubkdi, Op. Cit, hal E29-00

b3 hid, hal. 75
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tali persaudaraan/persahabatan. Karena itu hibah
itu tidak bolen ditarik  kembali, sebab dapat
mernimbulkan kekecewaan dan kebencian.

Hiba seperti halnya wasiat, tidak boleh
lebih  sepertiga  atau berlebihan, sebak bisa
m&mbahayahan/merugikanim@ﬁelaﬁtarkam orang berbhi-
ba dan keluarganya sendiri. Islam  Jjuga melarang
memberikan hibah pada kelusrga dengan Cara ticdeak
adil (pilih kasih) warig akan  menimbulkan efelk

vang negatift terbadap keluarganysa.

WakaT

Wakaf sdalah menyerahkan seuatu yang menjadi
miliknya pada orang atauw badan untuk dipelihara
dan dimanfaatkan dijalan yang diridhsai leh
Allah. @t

Barang yang boleh diwakafkan dalah  semnua
barang yang dapat diperjualbelikan, baik  barang
vant bergerak, tﬁrmagk binatang, dan barang yang
tidak bergerak, seperti tanah dan semua barang
yanyg dapat dimanfaathan tanpa menghabiskan b arig
nya (barang yang diwakafkannya itu masih tetap
acda) . ‘

Fhuakum  wakaf adalah  sunat  dan hikmabnys

e 1aiman Rasyid, Dp. Cit, hal 323



Besar sekali, diantaranya :

=

C

Harta benda yang diwakafkan  akan tetap
terpelihara  dan terjamin kelangsunganry &,

tidak perlu  khawatir barangnys hilang a&tau
pindah tangan, karena barang wakaf tidak boleh
dijual, dihibahkan atau diwariskan.

Orang yang berwakaf sekalipun sudah meninggal,
duriia masih terus menerima pahalag sEpan) ang
barang wakaf itu masih tetap ada dan masih di
man Taatkan.

Wakat merupakan salah satu  sumber dana  yang
penting dan besar sekalil manfaatnya bagil
kepentingan agama dan umat. Antara laim  wntuk
pembinaan wmat e ag ameé dan peningkatan
beeejahteraan umat Islam, terutama bagl orang-
orang yang tidak mampu, cacat merntal /fisilk,
orang yang lanjut uwsia dan  sebagainya  yang
sangat memerlukan  bantuan dari  sumber dara
seperti wakaft itu.

Wakat itu baru sah, apabila orang yang

berwakaf itw telah dewasa, sehat fikiran dan atas

b e maL arey & sencdiri {tidak terpaksa/dipaksa).

r}

Gaﬂaﬁjfuk fuhdi, Op.Cit, hal 77-78



Sedangkan  sebaiknya mewakafhan  ituw pada saat
seseoranyg masih dalam keadaan  sehat wal afiat.
Apabila seseorang mewakafhan harta bendanya dalam
keadaan =sakit menjelang kematiannya, maka tidak

sah. Demikian pula tidak sah wakaf seseorang,

apabila harta yang diwakafkan it meletihi
sepertiga dari  seluruh harta  bendanya, baik

diwakafhan pada bkeluarga/ahli waris  ataw  pada
orang lain/badan, kecuali atas dasar persetujuan
ahli waris. Ketentuarn maksimal {eepertigs  harta
kekayaan) wntuk wakaf, seperti halnya urntuk
wasiat itw adalab untuk kepentingan keluargasahli
warisnya yang harus diperhatikan Ikeaejahteraan
hiduprnyva, setelah orang itu meninggal.bﬁ
Fergantian barang wakal dengan  barang  lain
WA lebih  bermanfaat, dapat dibenarkan oleh
agama dalam dua hal, yaituw ¢
a. Apabila barang wakaf itu sudah tidak dapat di
manfaathkan lagi, sesuwail dengan  maksud  orang
yaiig mewakafkannya. Misalnya kuda yang diwakaf
karn untuk perang, akan  tetapi  sudah  terlalu

tua  amwrnya, sehingga tidalk dapat lagi

6Ibid, hal 79



Pis

o & pergunakan untuk perang lagil atauw mernjual

tikar—-tikar masjid yang cudal usarcg . maka Fiaa

itu boleh dijual dan hasil penjualannya
dibelikarn barang atau epauatuy  yang clapat

bermanfaat.

b, Apabilah perngganti  barang wakat itu  lebih
bermaslahah dam bermanfaat dari pada baranqg
wak et asalnysa wrrtuk keperntingan g &ma
darn umat. PMisalnya musholah atauw masjiid  yang
wakat yang sudah tidak dapat menampung pPars

Jama ah yang makin bertambah  Jjumlahny ., gan

tidak pula mercukupl « keper Luan Legiatan
keagamaan lainnya yang diselenggarakan

gitempat tersebut, maks  boleh dibongkar clar
kamudian dibangun masjid  yang baru yang
bertingkat.
Fakta sejarah menunjukkan, babwa pergganti-
“arn barang wakatd dengan  yany lebih  baik/lebib
bermanfaat itu diperbolehkan oleh agama. Antara
lain khalifah Umar pernabh memindahkan masiid Kufa
yang lama ketempat yang Jain. Khalifah Umar dan
Usmar: telalh mendivikan masiid  Mabi  atas tanah
yarng lukan Dbangunan aslinya, serta ditambah clan

diperliuas bangaunannya. Demikian pula Masjidil



Maram sekarang ini dengan merupakan Bangunan baru
vang jauh berbeda dengan bangunan yang pertama/
aea1.67
Sedekah/Sodakoh

Sedekah achal ah membe e ik an zat/sesuatu
dengan tidak ada tukarannya kRarena mengharapkan
pahala diakhirat.&a
Diantara beberapa kebaikan yang ada  dalam 1l

Our-’ an adalah terdapat dalam firman  Allah surat

Al Bagarah ayat 177. yang berbunyi :

DRI NP Y S Vi
N L e S TS Py WS
( Wy «c EE;{J\ ) \_‘)p%:)\_éiy

PArtinya @

Memberikan hearta  benda VTG gicintai
kepada keluarganya yang miskin dan pada anak
vatim yarng miskin, darn  orang yang cdalam
perialanan, dan pada orang-orang yang minta
(karena tidak punya) .69

Sedekah ada dua macam yaitu i
Fertama, sedekah wajib. Sedekab W) d b Y ETTE)
terpenting adalah zakat. Kewajiban zakat dan

pergounaannya telah dinyatakan dengan jelas dalam

571bid, hal 82
bdﬁulaiman Flasyid, Op. Cit, hal 311

LY e i
Departemen Agama, Op Cit, hal 43
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a1l Gurfan surat At Taubah ayat 60, yang mengan-

gung rincian  orang-orang  yang berhak METEr Lma

zakat wajib ini, mereka itu adalah :

(1) Orang fakir’ yaitu orang tidak mempunyai harta
dan teneaga serta sengsara hiduphya.

(2) Orang miskin yaitu orang yang tidak cukup
penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan.

(%) Pengurus zakat yaitu orang yang diberi tugas
mengumpulkan dan membagikan harta zakat.

{(4) Mu' alaf yaitu orang kafir yang ada harapan-
masuk Islam dan orang yang baru  masuk  Islam
vang dmarnmysa masib lemah.

{5) Memerdekakan budak yaitu mencakup juga wuntuk
melepaskan orang  muslim yang difawan el eh

Crang hafir.

(&) Orang-orang vang berbutang  karena  untuk
kepentingarn yang bukan maksiat dan  tidak
sangoup membayarnya. Fid & pun Grang Y arg

bermutang untuk memelihara persatuan umatx
Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat,
walaupun ia mampu membayarnya.

{7) FPada jalan MAllah {(sabilillah) vaitu untuk

keperluan pertahanan Islam dan  kaum muslim.
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Diantara ahli tafsir lain ada yang berpenda-
pat, bahwa sabilillah itu mencakup Jjuge
tepentingan—kepentingan umum seperti mendiri-
ban sekolah, rumah-rumah sakit, panti asuharn
yatim piatu dan lain—lain.

(8) Orang  yang sedang dalam perjalanan yang
maksiat mengalamli hesengsaraan dalam perja-
1anannya.?ﬂ

Zakat merupak an ibadah Yarg bersifat
kemasyarakatan, sebab manfaatnya selain hkembali
pada dirinya sendiri {orang Yyang menunaikan
zakat) juga besar sekalimanfaatnya bagi pembangun
arn bangsa, negara, dan agamsa. |

Bagi orang vyang kaya/mampul, selain wajib
menzakati harta bendanya (apabila telah mencapai
nisab dan haulnya), juga ada kewajiban lain urrtuk
mengounakan sebagian harta bendanys untuk
kepentingan umumn (agama, barngsa, masyarakat dan
negara), apabila hasil pengumpulan zakét tidak
mencukupi untuk  memenuhni  kepentingan tersebut.

Tentunya melalui sedekah-sedekabh yané berhukum

sunat.

=
;LYayaEan FPenterijemah Al Gur’an, Al Bur’an dan
Terjemahnya, Depag, 1989, hal. 288-239




=N

Fedua 31 sedekah suriat, adalah sedekah YA
diberikan sgoara cubkarela {tidak diwajibkan)

kepada OFang {misalnya oOrang miskin/pengemis)
ataun badan/lembaga {(mizalnya lembaga Eoﬁial)&?
Apabila kita hendak memberikan sedekah, yanyg
bersifat sunat it hendaknya secara gemburry -
cembunyi atauw diam-diam misalnya bita berikan
pada seorang mubalig ataun seorang  Yang ditimpa
musibah yang sangat memer 1ukar barntuan kita, cara
itw dimaksudkan untuk menghindari Fiya’ { pamer )
yang dapat me}&nympkan pahala dalam bersedekah
darn juga untuk menjaga diberi sedekah tersebut.
fipabila sedekah sumat ini diberikan kepadsa

badan/ lembaga, misalnya lembaga sosial separti

panti  asuhan vatim  phatung madrasat, lembaga
keagamaan seperti mendirikan masjid, lembaga

ilmiah dan sebagainya, maka lebih baik diberikan
SECAara tgrhuka!terangﬂterangan, dan  lebih  baik
dipublikasikan dengan rwjuan  menarik  perhatian

masyarakat luas agar beramai-ramai ikut membangun

lembaga tersebut.

Gedekabh sunat itu  boleh diberibkan  kepada

6'7Ma'5_'j'ft_tk Zuhdi, Op. Cit. hal A



siapa saja, bailk orang muslim atauw bukan  orang

puslim. Rerbeda dengan zakat, baik zakat mal ahan

fitrah, hanya boleh diberikan boepads CEmg o &g
; &8
Islam yang berhak meEnerLinarny .
C. Pengaruh Fengajian materi Bahstul Masail Terhadap

Peningkatan Pemahaman Syari’at Islam.

Oabetul masail  yvang  mengkeadi barbagai  masalah
vang berkenaan dengan agama Telam, perlu disampaikan
kepata masyarabkat agar masyarakat dapat mengetahul thars
dapat mengamalkannya. FPenyampailan Fasil bahstul  masail

ITTs s =

terasbut dapat oilakukan CEran ITER T O G LA & b &
¥ 3 )

peErgaiian-pengajian, majlis taklim dan lainmya. Kare
b buk peErgad dan beerhadapan Langeung  dengaon obyek
dakwahnya dan dapat leluasa menjelaskannya.

Dalam usaha mempengarubi  obyek  dakwah dapat
dikatakan berhasil, apabila tampak adanya @fek atau
perubahan dari  obyek dakwah mengenai apa yang difabemi
dan dimengerti tentang isi pesan ataw materi dablwah
yang diterimanya. Femahaman ind terjadi setelah  adanya

suatu proses berfikir seseorang  terhadap rangsangan

varg menyerntuhnya, dengan Eprfikir ditulabh timbul  sueatu
pemahaman pengertian terhadap rangsangan  yang sictak

diterima sebagal daya serap Sgse0rang terhadap  materd

&,

Thid, hal. @4



vang telah dismpainysa Pracarydé .
Dalam masalabh proses berfikir earab pembertulan
iri, Drs. Arifin Anwar mergenakakan o

Fepgertian dan pengetabuan marndsia  dtu adalah
lahir setelab melewati pintu-pintu  kesadaran clar
peerhat ian. frtinya suatu pesds atenn i i mesmger -
ti dan diketahui .... sebagai manifestasinya  hara
lebih dabulu  orang tersebat : akan  adany&
rangsangan  yand meEry entuhry &, benadian menimbullkan

pengamatan dan prezrbrach doar .

Jadi pengertian  ita sEauigoguiimy & adalah
marupakan salah  satu iy it tasi dari s
berfikir, ia adalah berisi = 2
perngetahuan tentang sesuatu RSN Enrieird g
N EIE) beresumber  dari preari ama bar tanggapan atall
I i indra, setelah melaluli proses
berja pikiran.s?

st

Dari pendapat diatas jelaslah Bradwea pemadieaman
pengertian  Sesearang itu dipercoleh melalui s E
e fikir yvang didahbului olelh rangsangan yant mery e tuh-
Fiya, kemudian baru menimbulbkan pengamatan dan perhatian

i

vang  pada akhirmya merd et suatu prmnaE i gk

3

prergg e Ll an .

Oleh karena itu metode dengan  bahts &l fhatsa il
perpengarul terhadap peringkatan pemahaman syvari at
Islam bagi para obyek dakwah, perlunya suatu perbEtian
opleh obyek dakwal terhadap materi-materi yang sampaikan

cleh mubahid dakwal. Maka untuk menarik perhatian 3ty

s e s . . : i
Arwar Arifin, Op. Cit, hal 42-435



hendaknya pember Lan materi disampaikan sedemikian FUpas
se A nga menimbulkan perhatian FrEcr & chy ek bk

m@mahani materi yang dimaksudkar. Rerkaltan dengan el

ird . Frof. Tahs Yabiya Umar MR e SE R a2
Flakmwa wuntuk meEmarik p@rhatianﬂ ik clanl &un
mEerry a3 Lk an pesan perliu  diadakan perekanan pada
kalimat vyang hendak ditekankan chezrigan Jjalan
mEmperkeras  BUara. Tapi dapat pula dilaku

dergarn meningau masalalkl  yann fFendak diter
sban sampaikan dalam herbagai suwdut. Fenekd
gapat pula dilakukan dengan mengulang-ulant
kalimat yvang hendak ditekankan, dengan mEnGEUTE
meborapa  mMacanm memtuk kalimat  Pnaman FREXMEIATTY 8L
ek sl S EImE . brad iri  dilakukan bila i pandany
prer lu. 70

clapatlah i ambrd l

Dari beberapa rumasan diatas

guabn pengertian bahwa aktifitas dakwah 1t dapat di

katakan berhasil serta dapat meringkathan pemabaman,
pada obyehk dakwahn, apabila pesan VEng diinformasikan

atew diformalisasikan itu gapat menarik minat, menar ik
perhatian seseorang Ya&ng REFE T LMary & . Dan derngan
pergamatan b dapatlah merimbulkan  pemahaman  akan
seauaty vang telah ia Pikat, dengar  maupun jJalanban
warig i Ler e oleh obyek dabwah dari suatu rangsangan
WETTD) diberikan  oleh  ssorang mujanid dabkwal. Suchai
barang  terntu Py ampal e san Fraruas o P e Uy a terletiih

dahulu,ﬁwrta metode penyampal pgsan harus direncanakan

T : . ;
T Tema Yahya Wmar,  1imu Dakwaii, Wijaysa, Jakarta,
Cet. 1, 1971, hal 85




%

rerlebih dahula serba  metode peryamnpalian pesan tadi}

harus Disa menarik  perhatian mereka, CEngan begitu
olyek akan lebih muda meneyLmarnya.

Dengan  demikian gapatlah [ = ambrd l suatul
besimpulan, ra b aEsanny a fosmak T A T aEm can keseiriusan

eosEorang ataw obyek dakwah mengikuti aktifitas dakwaliy

maka semakin pertambah  pula peningkatan perge talnan

gy arid at Telam Crang st



